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Abstract: Gastropoda is a class with the biggest number of species, since a
class of Mollusca phylum is generally effectively adjusted to different sorts
of marine and freshwater territories to earthbound conditions. So a study
was conducted on the diversity of Gastropoda species in the Bale Mangrove
Poton Bako East Lombok area with the aim of knowing the types of
gastropods that exist in the area. The method used in this study is the
quadrat transect method. The results of research on the diversity of
gastropod species in the Bale Mangrove Poton Bako East Lombok area
Universitas Mataram, Mataram, | found 6 species of Gastropoda including Cerithidea sp, Telebralia sulcata,
Nusa Tenggara Barat, Indonesia; | Nerita undata, Telescopium telescopium, Chicoreus capucinus, Indothais
Email: ) gradate. The average diversity index value of the three stations is H' =
uzumakinamikaze20@gmail.com | 1 41262991 which means that the diversity of Gastropods in the Bale
Mangrove Poton Bako Area of East Lombok is moderate diversity.
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Pendahuluan

Gastropoda termasuk filum Mollusca
yang mencakup kelompok moluska yang biasa
disebut siput (Lohoo & Mantiri, 2023). Siput
merupakan hewan dengan ciri khas memiliki
cangkang tunggal yang melingkar atau spiral
(Fillah et al,. 2022). Kelas Gastropoda sangat
beragam dan mencakup sekitar 60.000 hingga
80.000 spesies yang hidup di berbagai habitat,
mulai dari laut, air tawar, hingga darat (Bhuka,
2017). Gastropoda mendistribusikan diri secara
luas di daratan, perairan air tawar, air laut, dan
pada lingkungan muara atau air payau.
Gastropoda ini  memiliki cangkang yang
melindungi tubuh lunaknya dari predator dan
perubahan lingkungan (Purnama et al., 2022).
Kemampuan pergerakan yang lambat menjadi
faktor utama yang membuat hewan ini sering
dijadikan indikator kualitas lingkungan, di mana
populasi dan keanekaragaman spesies yang
tinggi menandakan kondisi lingkungan yang
baik di kawasan tersebut. Sebaliknya, populasi
dan keanekaragaman yang rendah
mengindikasikan pencemaran ringan hingga
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berat di kawasan tersebut (Wulansari et al.,
2018; Palit et al., 2022).

Keadaan perairan dapat dilihat dari
keanekaragaman jenis gastropoda (Pratama &
Dhaffir, 2021), dan bermanfaat untuk menjaga
keseimbangan ekologi ekosistem mangrove
(Ernawati et al., 2019). Meski begitu, ekosistem
kayu mangrove bisa dipastikan akan terganggu
(Hasan et al., 2020). Proses korupsi pada kayu
bakau akan berkurang dengan berkurangnya
jumlah gastropoda yang pada akhirnya akan
mengurangi  sedimentasi  akibat  sisa-sisa
konsumsi gastropoda (Rosario et al., 2019).
Kehadiran gastropoda dalam sistem biologis
hutan bakau berperan dalam unsur pelengkap
(Alam, 2022), daun mangrove Yyang gugur
secara tidak langsung mengalami pembusukan
oleh mikroorganisme (Anugrah, 2021). Namun,
Gastropoda salah satu makhluk hidup yang
disebut makrobenthos (Muhar et al., 2022).

Gastropoda bertahan hidup pada suhu
tinggi dan kondisi anoksik serta memiliki
toleransi yang luas terhadap perubahan salinitas
(Houbrick, 1991 dan Hogarth, 1999). Pola
sebaran dan habitat Gastropoda memiliki
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pengaruh baik secara langsung maupun tidak
karena memiliki batas resistensi tertentu. Rasa
asin dapat berdampak pada penyebaran makhluk
ini baik ke arah atas maupun pada bidang datar
(Riniatsih dan Edi, 2009). Gastropoda hidup di
mangrove tidak terlalu terpengaruh oleh
perubahan salinitas dibandingkan faktor fisika
air lainnya (Houbrick dalam Hogarth, 1999).
Rasa asin secara langsung mempengaruhi
populasi gastropoda dengan alasan bahwa setiap
individu memiliki batas ketahanan yang
berbeda-beda terhadap tingkat rasa asin,
bergantung pada kemampuan organisme untuk
mengendalikan ketegangan osmotik tubuhnya
(Astuti, 1990).

Salah satu lingkungan pesisir tropis dan
subtropis yang bersifat dinamis dan mempunyai
efisiensi tinggi adalah hutan bakau (Sari et al.,
2023). Hutan mangrove menyumbangkan
material alami sebagai sumber energi bagi
organisme sekitar (Faizsyahrani & Nugroho,
2023). Vegetasi yang sangat bervariasi dalam
sistem biologis mangrove sangatlah berbeda,
mulai dari mikroorganisme dan protozoa hingga
makhluk hidup besar seperti gastropoda (Safitra,
2022). Salah satu asosiasi biota dengan
mangrove diantaranya Gastropoda, Yyang
merupakan kelas Mollusca yang terkenal karena
keterkaitannya yang baik dengan ekosistem
mangrove (Kusuma, 2022; Paspania et al.,
2023). Gastropoda, atau keong, dikenal sebagai
kelompok yang sangat beragam dengan sekitar

74.000 jenis vyang diperkirakan ada
(Marasabessy, 2022). Meskipun umumnya
ditemukan di lingkungan laut, banyak

Gastropoda hidup pada perairan air tawar dan
daratan (Febiantika et al., 2023).

Peran ekologis Gastropoda sangat
penting, khususnya dalam mengurai dedaunan
yang batang, gugur, dan pohon mangrove telah
mati, sehingga berperan sebagai pembentuk
detritus (Subianto & Susilo, 2023). Gastropoda
bermanfaat untuk menjaga keseimbangan alam
di kawasan tepi laut, khususnya yang berkaitan
dengan sistem biologis mangrove (Mustofa et
al., 2023; Ulandari et al., 2023). Gastropoda
pada suatu kawasan tidak hanya cocok dengan
kondisi lingkungan di wilayah tersebut, tetapi
juga memiliki dampak signifikan terhadap
populasi hewan ini, baik dalam hal variasi
spesies maupun jumlah individu. Gastropoda
menjalin ~ hubungan  mutualistik  dengan

480

tumbuhan bakau, di mana bakau berfungsi
sebagai tempat hidup dan sumber makanan bagi
gastropoda.  Selain itu, berfungsi untuk
menguraikan organ tanaman yang gugur,
sehingga sangat mempengaruhi kematangan
tanaman (Hulopi et al., 2022; Kasim et al.,
2020).

Kawasan Bale Mangrove Poton Bako di
Desa Jerowaru, yang berada di Kecamatan
Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur bagian
selatan, telah mendapatkan pengakuan sebagai
salah satu desa wisata (Rahman et al., 2022).
Desa ini menghadirkan pesona alam melalui
pantai-pantai  yang memukau dan puluhan
hektar hutan mangrove yang terus terjaga
kelestariannya (Septiana et al., 2022). Ekowisata
Bale Mangrove, yang terletak di Dusun Poton
Bako, menjadi daya tarik utama di Desa
Jerowaru (Rahmawati, 2022). Destinasi wisata
alam adalah inovasi baru di Lombok Timur,
menawarkan potensi pengembangan sumber

daya alam pariwisata, terutama dalam
pengelolaan hutan mangrove yang dimulai sejak
tahun 2021 (Septiana, 2023). Penelitian

bertujuan mengeksplorasi keanekaragaman jenis
Gastropoda di Kawasan Bale Mangrove Poton
Bako, Lombok Timur.

Bahan dan Metode

Penelitian bertempat pada Ekowisata Bale
Mangrove Poton Bako, Kecamatan Jerowaru,
Kabupaten Lombok Timur di bulan September
2023. Penelitian menggunakan alat dan bahan
yaitu Alkohol 70%, GPS, aquades, termometer,
Roll meter, ATK, kamera, dan jurnal identifikasi
Gastropoda. Metode kuadrat plot digunakan
sebagai pendekatan utama dalam penelitian ini.
Sampel Gastropoda diambil dengan
menggabungkan metode transek dan metode
kuadrat, dikenal sebagai metode transek kuadrat.
Terdapat tiga stasiun transek secara total,
dengan tiga plot pada setiap stasiun yang
memiliki jarak 25 m di antara setiap plot.
Ukuran plot untuk menganalisis vegetasi
mangrove adalah 20 x 20 m”2, dengan setiap
plot berisi dua sub-plot berukuran 1x1 m”2
untuk pengambilan sampel Gastropoda.

Analisis data dilakukan menggunakan
analisis Shannon-Wiener. Data setiap plot
dianalisis menggunakan indeks Shannon-
Wiener, dihitung pada persamaan 1.
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H = —YR PilnPi 1)
Dimana H' adalah indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener, dan pi adalah proporsi spesies
ke-i. Analisis H' dilakukan untuk menilai tingkat
keanekaragaman Gastropoda (Budiawan et al.,
2020). Kriteria nilai indeks Shannoon Wiener
(H") sebagai berikut:

H <1 : Keanekaragaman Rendah

1 <H’'<3 :Keanekaragaman Sedang

H' >3 : Keanekaragaman Tinggi

Hasil dan Pembahasan
Gastropoda Pantai Poton Desa
Jeruwaro, Lombok Timur.

Peroleham spesies di kawasan hutan
mangrove Poton Bako Kecamatan Jerowaru di

peroleh 6 spesies dengan jumlah yang berbeda
pada masing-masing stasiun (Tabel 1).

Bako,

Tabel 1. Jenis spesies gastropoda stasiun I, 11 dan
I11 beserta jumlahnya

Jumlah
Nama Spesies Stasiun  Stasiun  Stasiun

| 1 i
Telebralia sulcata 63 24 53
Nerita undata 40 35 37
Telescopium 15 27 12
telescopium
Chicoreus 14 41 25
capucinus
Indothais gradate 10 13 18
Cerithidea sp. 215 122 68

Indeks Keanekaragaman (H') Gastropoda
Mangrove Pantai Poton Bako.

Nilai  Keanekaragaman  Gastropoda
Mangrove di Pantai Poton Bako Lombok Timur
bervariasi di setiap stasiun pengamatan (Tabel
2). Stasiun pertama, nilai indeks
keanekaragaman H'= 1.072809 menunjukkan
tingkat keanekaragaman yang sedang. Nilai
indeks keanekaragaman pada stasiun Il sebesar
1.51724 dengan kategori sedang. Sementara itu,
stasiun 1l sebesar 1.647841 pada Kkategori
sedang. Hasil analisis menunjukkan nilai indeks
keanekaragaman Gastropoda (H’) berkisar
antara 1.072809 hingga 1.647841 di ketiga
stasiun penelitian, dengan kategorinya sedang.
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Tabel 2. Data Indeks Keanekaragaman Gastropoda
pada daerah Mangrove Pantai Poton Bako
Kecamatan Jerowaru

Spesies Keanekaragaman
P S ST S
Telebralia 025727 021896  0.3452
sulcata
Neritaundata  0.18788  0.26891  0.30284
Telescopium 4 joeeg 93419 017787
telescopium
Chicoreus 0.09186  0.29025  0.2502
capucinus
Indothais 007159 014902  0.20765
gradate
Cerithideasp.  0.36762  0.35591  0.36408
Jumlah H'  1.072809 151724 1.647841
Rata-rata H' 1.41262991

Parameter lingkungan

Kesesuaian kondisi lingkungan
ditentukan pada kondisi fisik yang diinginkan,
dilakukan pengukuran parameter lingkungan.
Hasil pengukuran di tiga stasiun penelitian
menunjukkan bahwa kondisinya yang masih
memadai bagi ketahanan makhluk hidup di air,
termasuk spesies Mollusca, seperti Gastropoda.
Estimasi batas ekologi ini telah disesuaikan
dengan standar kualitas air yang ditetapkan oleh
Menteri Lingkungan Hidup dalam Surat
Keputusan No 51 Tahun 2004. Berdasarkan
pengukuran suhu Pantai Poton Bako, stasiun |
mencapai 30 °C, stasiun II mencapai 28 °C, dan
stasiun III mencapai 30 °C. Suhu menjadi faktor
penting  yang memengaruhi distribusi
organisme, namun hasil menunjukkan bahwa
kisaran suhu di setiap stasiun mendukung
kehidupan Mollusca, terutama Gastropoda.

Tabel 3. Parameter suhu di wilayah Mangrove
Pantai Poton Bako Kecamatan Jerowaru

Faktor Lingkungan

Stasiun  Suhu (°C) Substrat
I 30°0C Lumbur berpasir
I 28°0C Lumbur berpasir
" 30°C Lumbur berpasir

Gastropoda memiliki ketahanan suhu
yang luas dan mampu bertahan pada suhu
tinggi. Temuan penelitian juga mengungkap
bahwa ketiga stasiun memiliki substrat yang
serupa, Yaitu lumpur berpasir. Organisme
Mollusca cenderung memilih hidup di substrat
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lumpur berpasir, mungkin karena substrat ini
memiliki kadar oksigen yang lebih rendah. Oleh
karena itu, organisme beradaptasi di dalamnya
perlu berkomitmen untuk menghadapi kondisi
oksigen yang terbatas (Paspania et al., 2022).

Kesimpulan

Keanekaragaman kelas Gastropoda pada
Hutan Mangrove Pantai Poton Bako Lombok
Timur vyaitu terdiri dari 6 spesies yaitu
Telebralia sulcata, Nerita undata, Telescopium
telescopium, Chicoreus capucinus, Indothais
gradate, Cerithidea sp. Penelitian ini
menunjukkan bahwa di Pantai Poton Bako
memiliki substrat lumpur berpasir. Secara
umum organisme gastropoda lebih suka hidup di
substrat  lumpur  berpasir  dan  Indeks
Keanekaragaman Gastropoda pada wilayah ini
masuk dalam kategorikan sedang.
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